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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat, taufik, dan
karunia-Nya sehingga buku berjudul “Metodologi Studi Islam: Kajian Islam
dalam Pemaknaan” ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai
wujud komitmen penulis dalam memberikan sumbangsih keilmuan bagi
pengembangan studi Islam yang dinamis, komprehensif, dan relevan dengan
perkembangan zaman. Perkembangan ilmu pengetahuan dan peradaban yang
begitu cepat menuntut adanya pendekatan metodologis yang tepat dalam
memahami Islam secara utuh. Islam tidak hanya dipandang sebagai ajaran
normatif yang bersumber dari wahyu, tetapi juga sebagai realitas historis,
sosial, dan kultural yang terus berkembang. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap metodologi studi Islam menjadi sangat penting agar kajian keislaman
tidak terjebak pada pendekatan tekstual semata, melainkan mampu merespons
tantangan kontemporer secara kritis, kontekstual, dan konstruktif.

Buku ini menyajikan berbagai pembahasan penting, mulai dari sejarah
pertumbuhan dan perkembangan studi Islam, dinamika pemikiran para
ilmuwan Muslim, posisi Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber utama ajaran
Islam, hingga beragam pendekatan interdisipliner yang dapat digunakan
dalam mengkaji Islam. Diharapkan, kehadiran buku ini dapat menjadi
referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa, akademisi, peneliti, dan siapa pun
yang tertarik memperdalam kajian keislaman secara ilmiah dan metodologis.

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari para
pembaca sangat kami harapkan demi perbaikan dan penyempurnaan karya ini
pada masa yang akan datang. Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan,
dorongan, serta kontribusi dalam proses penulisan dan penerbitan buku ini.
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang luas, menjadi inspirasi
dalam pengembangan keilmuan Islam, serta berkontribusi positif bagi
kemajuan pendidikan dan peradaban umat.

Penulis
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BAB 1 PERTUMBUHAN DAN
PERKEMBANGAN STUDI ISLAM

DI DUNIA

Ani Rehan Sopaheluwakan, S.Pd.I.,M.Pd
STAI Said Perintah Masohi

A. PENDAHULUAN

Perkembangan studi Islam di dunia telah mengalami evolusi signifikan,
dimulai dari masa kejayaan Islam hingga era modern. Awalnya, studi ini
berpusat di pusat-pusat peradaban Islam seperti Baghdad dan Kairo, kemudian
menyebar ke seluruh dunia, termasuk Barat. Studi Islam tidak hanya terbatas
pada ilmu-ilmu agama, tetapi juga mencakup berbagai disiplin ilmu seperti
filsafat, sains, dan seni.

Pertumbuhan dan perkembangan studi Islam memiliki akar yang dalam
dan kompleks, yang tercermin dalam Sejarah Panjang, warisan intelektual,
dan dampaknya terhadap peradaban dunia. Sejarah pusat studi Islam dari
zaman awal kelahiran Islam. Seiring dengan perjalanan waktu, pusat
Pendidikan Islam menempati beberapa tempat strategis selain rumah,
misalnya masjid, madrasah dan tempat Pendidikan lainnya.

Pada era globalisasi saat ini, mempelajari Sejarah pertumbuhan serta
perkembangan studi Islam merupakan hal yang perlu dilakukan, sebab Sejarah
sendiri memiliki tujuan dalam pembelajarannya agar pengalaman dimasa
lampau mampu dijadikan sebagai acuan dalam mengkaji ilmu pengetahuan
dimasa yang akan datang. Selain itu, perkembangan studi Islam juga memiliki
kisah yang unik dari masa ke masa, mulai dari penggunaan pendekatan
maupun metode-metode yang dilakukan dalam proses perubahannya serta
dapat digunakan untuk acuan dalam penelitian hingga saat ini.

Studi Islam yang ada saat ini, tentunya tidak hanya langsung instan
terbentuk seperti sekarang, tentu ada masa pertumbuhan serta perkembangan

Ani Rehan Sopaheluwakan, S.Pd.l.,M.Pd | 1



seiring berjalannya waktu. Oleh karena itu, pada bab ini akan dibahas
pertumbuhan dan perkembangan studi Islam di dunia dari masa ke masa.

B. ERAAWAL DAN STUDI ISLAM KLASIK (650-1250 M)

Masa klasik dalam periodisasi Islam yaitu masa dimana ketika Nabi
Muhammad saw diutus menjadi Rasul, dengan Al-qur’an sebagai penyangga
utamanya. Periode klasik peradaban Islam mencakup masa dari munculnya
Islam pada abad ke-7 M hingga sekitar abad ke-13 M. Periode ini ditandai
oleh ekspansi Islam secara politik dan geografis, kemajuan ilmu pengetahuan
dan kebudayaan, serta puncak kejayaan berbagai dinasti Islam. Ada tiga tahap
periodisasi Islam masa klasik yaitu : Masa kenabian, masa kekhalifahan dan
masa monarchy heredits (turun temurun).

1. Masa Kenabian (570-632 M)

Pada masa Nabi Muhammad SAW, Islam mulai disebarkan di
Semenanjung Arabia. Setelah masa kenabian, Islam berkembang dari
agama menjadi dasar sebuah negara yang berdaulat di Madinah.
Masyarakat Islam dibentuk berdasarkan prinsip keadilan, persaudaraan,
dan kesetaraan. Pada tahun 1 Hijriah, Rasulullah SAW sampai di Madinah
pada tanggal 12 Rabi’'ul Awwal, 53 tahun setelah kelahirannya.
Sesampainya di Madinah beliau melakukan tugas besar yang sangat
penting, diantaranya ialah :

a. Membangun masjid dan tempat tinggal beliau

b. Mempersaudarakan antara kaum Mubhajirin dan Anshar

c. Mengadakan perjanjian dengan orang Yahudi guna menjamin seluruh

hak Masyarakat Madinah saat itu, yang kemudian dikenal dengan

piagam Madinah.

Piagam Madinah menjadi konstitusi tertulis pertama yang mengatur
hubungan antar kelompok di negara Islam awal. Dari semua perjuangan
beliau tepat pada tahun ke-11H, diakhir bulan Safar Rasulullah jatuh sakit.
Kondisi ini berlangsung selama 13 hari hingga beliau tidak mampu
memimpin shalat di masjid. Beliau akhirnya memerintahkan Abu Bakar
untuk menjadi imam shalat. Pada waktu dhuha, 12 Rabi’ul Awwal 11H,
Rasulullah wafat diusia 63 tahun setelah menunaikan Amanah dan
menasihati umatnya.
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BAB 2 PERKEMBANGAN STUDI
ISLAM DI KALANGAN ILMUWAN

MUSLIM DARI MASA KE MASA

Dr. Zaenal Abidin, M.P.I
Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman
GUPPI

A. PENDAHULUAN

Studi Islam merupakan disiplin yang berkembang dinamis sepanjang
sejarah peradaban Muslim. Ia mencakup kajian terhadap sumber-sumber
normatif (al-Qur’an dan Hadis), pengembangan metodologi hukum (usil al-
figh), teologi (kalam), filsafat (falsafah), tasawuf, hingga ilmu-ilmu bantu
seperti bahasa, sejarah, dan sosiologi. Perkembangannya dipengaruhi oleh
interaksi lintas budaya, dinamika politik, tantangan sains, kolonialisme,
modernitas, hingga globalisasi (Fauzian, R., & Istianah, R., 2025). Tulisan ini
menyajikan sebuah survei terstruktur mengenai perkembangan studi Islam di
kalangan ilmuwan Muslim dari masa klasik hingga kontemporer, dengan
fokus pada tokoh, karya, institusi, dan perubahan metode pendekatan.

Tujuan bab ini adalah (1) memetakan periodisasi perkembangan studi
Islam, (2) mengenalkan tokoh-tokoh kunci beserta karya-karya pentingnya,
(3) menunjukkan dinamika metodologis yang mengubah cara umat Islam
membaca teks dan realitas, serta (4) menyoroti implikasi intelektual bagi
konteks Asia Tenggara—khususnya Indonesia—pada era modern dan
kontemporer (Rahman, A., & Nurjannah, M. A., 2025).

Pengelompokan periode membantu menata peta perkembangan keilmuan
Islam tanpa mengabaikan kompleksitas lokal. Secara umum, periodisasi
berikut dapat digunakan: (1) Periode Klasik (abad 1-5 H / 7-11 M), (2)
Periode Pertengahan (abad 6—-10 H / 12-16 M), (3) Periode Pra-Modern dan
Reformisme (abad 11-13 H / 17-19 M), dan (4) Periode Modern-
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Kontemporer (abad 14-15 H / 20-21 M). Setiap periode ditandai oleh
institusi-institusi  keilmuan tertentu (majlis, madrasah, nizamiyyah,
universitas), bahasa ilmu dominan, serta perubahan paradigma metodologis.

B. PERIODE KLASIK (ABAD 1-5 H/7-11 M)

Periode klasik merupakan fase pembentukan fondasi disiplin-disiplin inti.
Tradisi isnad dalam hadis, kodifikasi ilmu bahasa Arab, dan pembakuan
disiplin usil al-figh berlangsung di sini. Di sisi lain, interaksi dengan
khazanah Yunani-Persia-India memantik lahirnya falsafah dan ilmu-ilmu
alam. Berikut ini adalah gambaran periode klasik yang merupakan pondasi
pada setiap disiplin keilmuan (Fuad, A. N., & Dh, A. Z., 2024):

1. Al-Qur’an dan Ulim al-Qur’an.

Para sahabat dan tabi‘in merupakan generasi awal penafsir, disusul karya-

karya monumental seperti Jami‘ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an oleh al-

TabarT (w. 310 H) yang menyintesis riwayat, bahasa, dan nalar. Dalam

ilmu qira’at, tokoh-tokoh seperti Ibn Mujahid (w. 324 H) mengkanonisasi

tujuh bacaan.
2. Hadis dan I[lmu Musthalah.

Kodifikasi hadis mencapai puncak melalui al-Kutub al-Sittah: Sahih al-

Bukhart (w. 256 H) dan Sahih Muslim (w. 261 H) sebagai koleksi paling

otoritatif, disertai Sunan Abi Dawid, al-Tirmidi, al-Nasa’i, dan Ibn

Majah. Kerangka kritik sanad dan matan dikembangkan melalui

musthalah al-hadith dan jarh wa ta‘dil, dengan figur seperti Yahya ibn

Ma‘in (w. 233 H) dan Ibn Hibban (w. 354 H).

3. Fikih dan Usil al-Figh.

Perumusan metodologi hukum dipelopori Imam al-Shafi‘t (w. 204 H)

melalui al-Risalah, yang mensistematisasi sumber-sumber hukum dan

kaidah istinbat. Madzhab empat (Hanafi, Maliki, Shafi‘i, Hanbal1)
mengkristal lewat karya dan murid-murid para imamnya: Abii Hanifah,

Malik ibn Anas, al-Shafi‘l, dan Ahmad ibn Hanbal. Karya-karya kunci

meliputi al-Muwatta’ (Malik), al-Umm (al-Shafi‘1), dan Musnad Ahmad.
4. Teologi (Kalam).

Pertautan antara nalar dan teks diwujudkan melalui aliran-aliran teologi:

Mu‘tazilah menekankan keadilan dan keesaan Tuhan dengan pendekatan

rasional; Asy‘ariyyah—dipelopori Abii al-Hasan al-Ash‘art (w. 324 H)—
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BAB 3 ISLAM: ANTARA

NORMATIVITAS DAN HISTORITAS
Sirojul Behaqi, S.Pd

Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman
GUPPI

A. PENDAHULUAN

Perdebatan antara normativitas dan historitas dalam Islam kontemporer
telah mengalami perkembangan signifikan dalam dekade terakhir, terutama
dalam menghadapi tantangan epistemologis yang dimunculkan oleh era
digital dan globalisasi yang semakin kompleks. Dalam konteks ini,
sebagaimana dianalisis oleh Azhar (2019) persoalan fundamental yang
dihadapi umat Muslim adalah bagaimana mempertahankan otentisitas ajaran
Islam yang bersifat transendental sambil tetap responsif terhadap dinamika
perubahan zaman yang sangat cepat. Kompleksitas ini semakin terasa ketika
kita mempertimbangkan bahwa Islam tidak hanya berfungsi sebagai sistem
kepercayaan individual, tetapi juga sebagai framework komprehensif yang
mengatur aspek sosial, politik, ekonomi, dan budaya dalam kehidupan umat
Muslim di seluruh dunia.

Menurut penelitian Rahman & Abdullah (2020) ketegangan antara
pendekatan normatif yang menekankan kekekalan teks suci dengan
pendekatan historis yang mengutamakan kontekstualitas interpretasi telah
melahirkan berbagai spektrum pemikiran Islam kontemporer, mulai dari neo-
fundamentalisme hingga post-traditional Islam. Fenomena ini diperkuat oleh
temuan Sari (2021) yang menunjukkan bahwa media digital telah
menciptakan ruang hermeneutis baru yang menantang otoritas interpretasi
tradisional dan memungkinkan munculnya multiple voices dalam penafsiran
ajaran Islam. Dalam konteks akademis, perdebatan ini telah menghasilkan apa
yang bisa disebut sebagai hermeneutical turn dalam studi Islam, di mana para
scholar Muslim berusaha mengembangkan metodologi interpretasi yang
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canggih dan bernuansa, sebagaimana diargumentasikan oleh Nasution (2022)
Oleh karena itu, chapter ini berusaha memetakan landscape kontemporer dari
dialektika normativitas-historitas dalam Islam dengan menggunakan
perspektif multidisipliner yang mengintegrasikan insights dari Islamic studies,
hermeneutics, sociology of religion, dan digital humanities untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang dinamika pemikiran Islam di era
contemporary.

B. REKONSEPTUALISASI NORMATIVITAS DALAM PEMIKIRAN

ISLAM KONTEMPORER

Konsep normativitas dalam Islam kontemporer telah mengalami
rekonfigurasi yang substansial, di mana para pemikir Muslim berusaha
mengembangkan pemahaman yang lebih rumit tentang apa yang merupakan
sebagai normatif dalam ajaran Islam tanpa terjebak dalam literalisme tekstual
yang kaku. Dalam analisis mendalam yang dilakukan oleh Al-Faruqi (2019)
normativitas [slam tidak dapat lagi dipahami sebagai kepatuhan sederhana
terhadap teks Al-Quran dan Hadis secara literal, tetapi harus melibatkan apa
yang dia istilahkan sebagai hermeneutika normatif yang mempertimbangkan
faktor kontekstual tanpa mengorbankan prinsip-prinsip universal. Pendekatan
ini sejalan dengan temuan Hidayat (2020) yang menunjukkan bahwa konsep
magqasid al-shariah (objectives of Islamic law) telah menjadi kerangka kerja
sentral dalam mendefinisikan ulang normativitas Islam dalam konteks
modern. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Qureshi & Hassan
(2021) mendemonstrasikan bahwa normativitas Islam kontemporer ditandai
oleh apa yang mereka sebut konservatisme dinamis yaitu upaya
mempertahankan nilai-nilai inti Islam sambil mengembangkan fleksibilitas
interpretasi dalam aplikasinya.

Fenomena ini diperkuat oleh analisis Wijaya (2022) yang menunjukkan
bahwa dalam konteks Indonesia, normativitas Islam telah mengalami proses
indigenisasi yang menghasilkan karakteristik yang khas yang berbeda dengan
manifestasi normativitas Islam di wilayah lain. Dalam perspektif
epistemologis, sebagaimana diargumentasikan oleh Zainuddin (2023)
rekonseptualisasi normativitas Islam melibatkan integrasi dari berbagai
sumber ilmu pengetahuan, termasuk revelation (wahyu), reason (‘aql),
experience (tajribah), dan consensus (ijma’), dalam kerangka yang koheren
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BAB 4 ISLAM DALAM BERBAGAI
ASPEK (SEBAGAI DOKTRIN,

PEMIKIRAN, REALITAS SOSIAL)

Sarpa Marasabessy., S.Pd.1.,M.Pd.I
STAI Said Perintah Masohi

A. PENDAHULUAN

Islam merupakan agama yang sangat Multidimensi yang dapat dikaji dari
berbagi aspek baik dari tinjaun budaya-sosial maupun dari asprk doktrin.
Agama Islam apabila di telaah dari asprk doktrin, maka yang akan muncul
adalah ajaran-ajaran yang ada dalam agama Islam itu sendiri yang bisa saja
ajaran tersebut tidak bisa dapat di ganggu gugat keberadaannya. Islam adalah
agama yang diajaranya tidak bisa di otak atik lagi dalam artian tidak boleh
dipertanyakan lagi akan tetapi harus diterima apa adanya sesuai dengan apa
yang ada dalam al-Qur’an dan al-Hadits. Oleh karne itu Islam dipandang final
(absolute) yang tidak perlu dibahas lagi dan harus diterima apa adanya.
Doktrin integral tentang sifat ketuhanan, sekaligus yang absolute, yang azali,
dan yang maha baik yang berada pada jantung ajaran Islam. Realitas tertinggi,
yakni Allah SWT.

Islam adalah agama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw dan
rasul sebagai utusan-Nya yang terakhir untuk menjadi pedoman hidup seluruh
umat manusia hingga akhir zaman. Yang berintikan tauhid atau keesaan Tuhan
dimanapun dan kapanpun dan dibawa secara berantai (estafet) dari satu
generasi ke generasi selanjutnya dari satu angkatan keangkatan berikutnya,
yaitu sebagai rahmat, hidayat, dan petunjuk bagi manusia dan merupakan
manifestasi dari sifat rahman dan Rahim Allah SWT.

Di zaman modern seperti sekarang ini, ada begitu banyak pengaruh yang
masuk ke Negara Negara di Dunia, tidak terkecuali dengan Negara yang
berpenduduk mayoritas Muslim seperti Indonesia. Perkemmbangan IPTEK

48 | Islam Dalam Berbagai Aspek (Sebagai Doktrin, Pemikiran, Realitas Sosial)



yang semakain berkembang menjadikan kita semakin ingin mengetahui
bagaimana perkembangan yang dialami oleh Negara Negara maju yang ada di
luar sana, misalnya pada Negara adidaya yang mana mereka merupakan
mayoritas non muslim. Ada begitu banyak paham yang disebarkan dan mulai
dianut oleh banyak, Negara, ssesperti liberalism yang selalu menjadi
keinginan banyak orang. Keinginan untuk memperoleh kebebasan dalam
berkarya, berekspresi, maupun mengeluarkan pendapat. Terkadang keinginan
ini seolah semakin jauh dari ajaran Islam yang dianut dan norma yang berlaku.

Di dalam Islam dikenal dengan yang namanya rukun iman, yang menjadi
dasar dari Islam itu sendiri. Rukun iman sendiri terdiri atas 6, yakni iman
kepada Allah SWT; Malaikat; Kitab; Rasul; Hari Kiamat; dan Qadha dan
Qadar. Keenem rukun iman ini menjadi landasan dan tolak ukur seorang
muslim dalam berperilaku, maupun bersiakp. Konsekuensi dari rukun iman
ini yakni adanya aplikasi akan apa yang telah kita yakini. Iman kepada Allah
SWT tidak berarti hanya percaya kepada Allah tetapi juga percaya dengan
apa apa yang diciptakan dan ditetapkan oleh Allah SWT. Pefrcaya akan Nabi
dan Rasul yang diutusnnya dan menjadikan kitab al-Qur’an sebagai pedoman
dan tolak ukur dalam melakukan sesuatu, apakah sesuai dengan aturan Allah
SWT ataukah melanggar aturan tersebut.

B. PENGERTIAN DOKTRIN

Kata doktrin berasal dari bahasa inggris yaitu doctrine yang berarti ajaran.
Oleh karena itu doktrin lebih dikanal dengan ajaran ajaran yang bersiafat
absolute yang tidak bisa diganngu gugat. Dalam kamus ilmiah Populer (Windi
novia 2008). Kata doktrin berarti dalil-dalil dari suatu ajaran. Keseuian
pengertian ini dapat kita temukan di lapangan bahwa suatu ajaran dalam
agama maupun yang lainnya pasti mempunyai dasar atau dalil dalil.

Penertian yang sama juga terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
yaitu doktri adalah ajaran atau asas suatu aliran politok, keagamaan; pendirian
segolongan ahli ilmu pengetahuan, keagmaaan, ketatanegaraan, secara
bersistem. Khususnya dalam penyususnan  kebijakan Negara. Dari
penjelalasan yang telah diuraikan di atas, dapat disimpilkan bahwa doktrin
adalah ajaran ajaran atau pendirian suatu agama atau aliran atau segolongan
ahli yang tersususn dalam sebuah system yang tidak bisa terpisahkan antra
yang satu dengan yang lainnya.
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BAB 5 POSISI AL QUR'AN DAN

HADITS DALAM STUDI ISLAM

Titis Setyaningrum,S.Pd AUD

Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman
Kab. Semarang

RA Glory Islamic di Kota Salatiga

A. PENDAHULUAN

Al-Qur’an dan Hadits merupakan dua pilar utama dalam bangunan ajaran
Islam. Al-Qur’an sebagai wahyu Allah yang bersifat absolut menjadi sumber
utama dan tertinggi, sementara Hadits sebagai penjelas dan penguat berfungsi
memberikan rincian dan keteladanan praktis atas ajaran Al-Qur’an. Keduanya
memiliki kedudukan yang saling terkait, sehingga tidak mungkin dipahami
secara terpisah. Shihab (2019) menyebutkan bahwa pemahaman Islam yang
utuh hanya dapat dicapai melalui keterpaduan antara Al-Qur’an dan Hadits,
baik dalam aspek hukum, akhlak, maupun kehidupan sosial.

Kedudukan Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam menjadikannya
sebagai fondasi hukum dan pedoman hidup umat Muslim. Namun, karena
banyak ayat Al-Qur’an bersifat umum dan global, Hadits hadir untuk
memperinci serta menjelaskan ayat-ayat tersebut. Abdullah (2021)
menegaskan bahwa tanpa Hadits, Al-Qur’an akan sulit diaplikasikan dalam
kehidupan schari-hari, sedangkan Hadits tanpa Al-Qur’an kehilangan
legitimasi wahyunya. Hubungan interdependensi ini menunjukkan bahwa Al-
Qur’an dan Hadits memiliki ikatan hierarkis sekaligus sinergis dalam
membentuk sistem hukum dan moral Islam.

Dalam konteks pendidikan Islam modern, integrasi studi Al-Qur’an dan
Hadits menjadi sebuah keharusan. Pendidikan yang hanya menekankan aspek
hafalan tanpa pemahaman integratif akan menghasilkan pemahaman parsial.
Sebaliknya, pendekatan yang menghubungkan keduanya dapat membentuk
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peserta didik yang kritis, berakhlak mulia, dan adaptif terhadap tantangan
zaman. Hanafi (2022) menekankan bahwa pendidikan Islam modern harus
mengembangkan kurikulum yang menempatkan Al-Qur’an dan Hadits secara
terpadu agar mampu melahirkan generasi yang tidak hanya menguasai ilmu
agama, tetapi juga siap berkontribusi bagi peradaban global.

Dengan demikian, mempelajari kedudukan Al-Qur’an, peran Hadits,
hubungan interdependensi keduanya, serta integrasi dalam pendidikan
modern sangat penting bagi penguatan epistemologi Islam. Materi ini tidak
hanya relevan bagi pengembangan ilmu pengetahuan Islam, tetapi juga
menjadi landasan bagi pembentukan identitas, moral, dan karakter umat
Muslim di era globalisasi.

B. KEDUDUKAN AL-QUR’AN SEBAGAI SUMBER UTAMA

AJARAN ISLAM

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang menempati posisi tertinggi dalam
ajaran Islam. Sebagai wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw. melalui perantaraan malaikat Jibril, Al-Qur’an dipandang sebagai sumber
hukum, pedoman moral, sekaligus inspirasi peradaban. Dalam epistemologi
Islam, Al-Qur’an disebut sebagai wahyu gath’i al-tsubut, yakni teks yang
keotentikannya tidak diragukan dan terjaga hingga akhir zaman (Shihab,
2019). Kedudukan ini menjadikan Al-Qur’an sebagai referensi utama yang
harus dirujuk sebelum mengacu pada sumber-sumber lainnya seperti Hadits,
ijma’, maupun qiyas.

Sebagai sumber utama ajaran Islam, Al-Qur’an tidak hanya menyajikan
aturan-aturan normatif, tetapi juga mengandung nilai universal yang relevan
sepanjang masa. Di dalamnya termuat prinsip tauhid, keadilan, persaudaraan,
kemanusiaan, dan perdamaian. Menurut Nasrullah (2020), Al-Qur’an tidak
hanya berfungsi sebagai kitab hukum, melainkan juga kitab petunjuk hidup
(hudan) bagi seluruh manusia. Dengan demikian, kedudukan Al-Qur’an tidak
terbatas pada dimensi ritual ibadah, melainkan juga meliputi seluruh aspek
kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan budaya.

Hubungan Al-Qur’an dengan sumber ajaran Islam lainnya juga
menunjukkan keutamaannya. Hadits berfungsi sebagai penjelas (bayan)
terhadap teks Al-Qur’an, baik dalam bentuk memperinci ayat yang global,
membatasi ayat yang umum, maupun mengkhususkan ayat yang bersifat
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PEMIKIRAN ISLAM

Yatmi S.Pd.I
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Universitas darul Ulum Islamic Centre Sudirman
Kab. Semarang

A. PENDAHULUAN

Perkembangan pemikiran Islam sepanjang sejarah menunjukkan
keragaman yang luar biasa, yang lahir dari interaksi antara teks suci, realitas
sosial, dan tantangan zaman. Sejak wafatnya Nabi Muhammad SAW, umat
Islam menghadapi berbagai persoalan politik, teologis, hukum, dan spiritual
yang mendorong lahirnya beragam aliran pemikiran. Perbedaan dalam
memahami Al-Qur’an dan Hadis, serta dinamika sosial-politik pada masa
Khulafaur Rasyidin dan dinasti setelahnya, menjadi pemicu munculnya aliran-
aliran yang berusaha memberikan jawaban sesuai dengan konteksnya
(Hassan, 2019).

Kajian tentang aliran pemikiran Islam dapat dibagi ke dalam beberapa
dimensi besar. Pertama, dimensi historis yang menjelaskan lahirnya aliran-
aliran sejak masa awal Islam, seperti Khawarij, Syiah, Mu’tazilah, dan
Ahlussunnah. Kedua, dimensi teologis (kalam) yang menekankan perdebatan
tentang sifat-sifat Allah, kebebasan manusia, dan hubungan akal dengan
wahyu, yang melahirkan aliran besar seperti Mu’tazilah, Asy’ariyah,
Maturidiyah, dan Syiah. Ketiga, dimensi hukum (figh) yang berkembang
dalam bentuk mazhab-mazhab, seperti Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hanbali, dan
Ja’fari, yang membimbing umat dalam persoalan praktis kehidupan sehari-
hari. Keempat, dimensi spiritualitas (tasawuf) yang menekankan penyucian
jiwa dan cinta ilahi melalui tokoh-tokoh dan tarekat sufi, yang memainkan
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peran besar dalam penyebaran Islam dan pembinaan moral (Knysh, 2019;
Rizvi, 2020).

Keragaman aliran pemikiran Islam ini bukan semata-mata pertanda
perpecahan, tetapi juga bukti vitalitas intelektual Islam. Menurut Esposito
(2018), keberagaman aliran mencerminkan fleksibilitas ajaran Islam dalam
merespons perubahan zaman, sekaligus menjadi kekayaan intelektual yang
harus dipahami secara proporsional. Dengan memahami sejarah lahirnya
aliran-aliran pemikiran, baik dalam aspek teologi, figh, maupun tasawuf, umat
Islam masa kini dapat membangun sikap inklusif dan moderat dalam
menghadapi perbedaan. Oleh karena itu, kajian ini penting untuk meneguhkan
bahwa pluralitas pemikiran Islam merupakan kekuatan, bukan kelemahan,
dalam menjaga keberlangsungan peradaban Islam di tengah tantangan global.

B. SEJARAH LAHIRNYA ALIRAN-ALIRAN PEMIKIRAN ISLAM

Sejarah lahirnya aliran-aliran pemikiran Islam erat kaitannya dengan
dinamika politik, sosial, dan intelektual umat sejak awal perkembangan Islam.
Ketika Nabi Muhammad SAW masih hidup, segala persoalan agama maupun
sosial dapat langsung dikonsultasikan kepadanya, sehingga tidak muncul
perbedaan pandangan yang tajam. Namun, setelah wafatnya Nabi pada tahun
632 M, umat Islam mulai menghadapi tantangan besar, terutama mengenai
kepemimpinan politik dan otoritas keagamaan. Persoalan ini menjadi salah
satu titik awal lahirnya berbagai aliran pemikiran dalam Islam (Hassan, 2019).

Faktor politik memainkan peran penting dalam memunculkan aliran-
aliran pemikiran tersebut. Konflik pasca wafatnya Khalifah Utsman bin Affan
yang berujung pada Perang Jamal dan Perang Shiffin melahirkan tiga
kelompok besar: Khawarij, yang menolak kompromi politik dan menilai
pelaku dosa besar sebagai kafir; kelompok pendukung Ali bin Abi Thalib yang
kemudian berkembang menjadi Syiah; serta kelompok yang kelak dikenal
sebagai Ahlussunnah wal Jama’ah yang lebih mengedepankan konsensus
(Saeed, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa politik dan teologi saling terkait
erat dalam sejarah awal Islam.

Selain faktor politik, dimensi teologis juga menjadi latar belakang
munculnya perbedaan pemikiran. Salah satu contoh adalah munculnya
perdebatan mengenai status iman pelaku dosa besar. Perdebatan ini
melahirkan aliran teologi seperti Khawarij, Murji’ah, Mu’tazilah, dan
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BAB 7 HUBUNGAN AGAMA DAN
ILMU PENGETAHUAN

A Mawardatun Nisa
Institut Islam Mambaul Ulum Surakarta

A. PENDAHULUAN

Hubungan antara agama dan ilmu pengetahuan merupakan tema sentral
yang telah lama menjadi perdebatan dalam berbagai ranah pemikiran, baik di
dunia Barat maupun dunia Islam. Dalam sejarah perkembangan ilmu
pengetahuan di Barat, relasi keduanya acap kali ditandai oleh konflik
epistemologis dan ideologis, terutama pada masa Renaisans dan Pencerahan
(Enlightenment). ( Thomas S.Kuhn, 1962) Kuhn dalam bukunya The
Structure of Scientific Revolutions menunjukkan bahwa perkembangan sains
modern terjadi melalui paradigma yang kerap bertentangan dengan otoritas
keagamaan saat itu. Akibatnya, lahirlah dikotomi antara sains dan agama yang
mempengaruhi model pendidikan dan struktur berpikir masyarakat Barat
hingga kini.

Berbeda halnya dengan tradisi intelektual Islam. Sejak masa klasik, Islam
memosisikan ilmu pengetahuan sebagai bagian integral dari keimanan. Al-
Qur’an mengandung lebih dari 800 ayat yang mendorong pencarian ilmu dan
pengamatan terhadap fenomena alam (ayat-ayat kauniyah), seperti dalam QS.
Al-‘Alaq: 1-5 dan QS. Al-Ghaziyah: 17-20. Bahkan, perintah pertama yang
turun dalam Islam adalah igra’ (bacalah), yang menandai urgensi literasi dan
refleksi intelektual dalam Islam (Nasr, 2006). Karen Armstrong (2000) dalam
A History of God, menyatakan bahwa peradaban Islam pada masa Abbasiyah
merupakan contoh konkret bagaimana agama dan ilmu berjalan beriringan, di
mana para ilmuwan seperti Al-Khawarizmi, Ibnu Sina, dan Al-Biruni tidak
hanya ahli di bidang sains, tetapi juga mendalam dalam pemahaman teologis.

Namun demikian, dalam perkembangan kontemporer, relasi ini kembali
mengalami ketegangan, terutama akibat pengaruh sekularisasi pendidikan dan
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model berpikir positivistik yang meminggirkan nilai-nilai spiritual. Menurut
Syed Muhammad Naquib Al-Attas, n.d. (1993), krisis ilmu dalam dunia Islam
modern disebabkan oleh kegagalan dalam memahami epistemologi Islam
yang mengintegrasikan antara wahyu dan akal. la menekankan pentingnya
Islamisasi ilmu sebagai upaya untuk mengembalikan ilmu pengetahuan pada
orientasi nilai-nilai ketauhidan. Di sisi lain, tokoh seperti Nurcholish Madjid
(2000) menawarkan pendekatan integratif yang lebih kontekstual, dengan
mengedepankan prinsip keterbukaan Islam terhadap ilmu, selama tidak
bertentangan dengan nilai-nilai tauhid dan kemanusiaan. Secara metodologis,
studi Islam saat ini ditantang untuk menjembatani dua kutub ekstrem:
religiositas dogmatis yang anti-intelektual dan rasionalisme sekuler yang
mengabaikan dimensi transendental. Diperlukan pendekatan interkonektif dan
transdisipliner dalam memahami hubungan antara agama dan ilmu
pengetahuan, sebagaimana dikembangkan dalam model integrasi-
interkoneksi oleh Amin Abdullah (2010). la mengusulkan agar studi
keislaman dikembangkan dalam lintas pendekatan yang melibatkan ilmu
sosial, sains, dan filsafat, dengan tetap berakar pada nilai-nilai wahyu.

Dalam konteks ini, bab ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif
hubungan antara agama dan ilmu pengetahuan dalam kerangka metodologi
studi Islam. Pembahasan akan mencakup pengertian dan landasan konseptual
agama dan ilmu, sejarah hubungan keduanya dalam peradaban Islam dan
Barat, pendekatan metodologis dalam studi Islam kontemporer, serta tawaran
gagasan integrasi yang bersifat solutif dan aplikatif. Harapannya, bab ini dapat
menjadi kontribusi bagi pengembangan metodologi studi Islam yang tidak
hanya relevan secara akademik, tetapi juga memiliki dampak nyata dalam
praksis pendidikan dan pemikiran keislaman masa kini.

Tantangan Zaman Modern Dikotomi Agama dan Sains Perkembangan
ilmu pengetahuan modern sejak abad ke-17 telah membawa dampak besar
terhadap pola pikir manusia. Kemajuan yang dicapai melalui pendekatan
ilmiah—berbasis observasi, eksperimen, dan verifikasi rasional—telah
menghasilkan berbagai penemuan spektakuler yang mengubah tatanan
kehidupan. Namun, dalam konteks ini pula muncul tantangan serius berupa
sekularisasi ilmu yang menjauhkan dimensi etis dan spiritual dari aktivitas
ilmiah. Ilmu berkembang dalam kerangka positivistik-materialistik, yang
cenderung menafikan nilai-nilai metafisis, termasuk agama (Al-Attas, 2020).

A Mawardatun Nisa | 87



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, A. (2022). Sebagaimana dinyatakan oleh (2022),. 359-364.
http://digilib.uinkhas.ac.id/35006/1/MOH.
HAMZAH _0841917023.pdf

An-, A. A, Im, N. A., & Ahmad, D. A. N. (2020). DENGAN PEREMPUAN
MUSLIMAH PERSPEKTIF.

Cahyani, N. D., Luthfiyah, R., & Apriliyanti, V. (2024). munawir-B. 23(1),
477-493. https://doi.org/10.17467/mk.v23i1.5383

Derta Luluardi, Y., Kamalludin, 1., Khasna, S., Himawanti, 1., Desyana
Pratami, B., [lmiyana, Z., & Fairuz Hasan Azami, M. (2019). Islamic
Studies Journal for Social Transformation. Islamic Studies Journal for
Social Transformation, 3(2), 127-145.

Hal, A., Al-hamimy, M. F., & Barlaman, R. B. (2025). Journal of Education
and Management Studies Prasyarat Epistemologi dalam Studi Islam :
Sebuah Kajian Konseptual. 8(4).

Hasir Budiman Ritonga (2019). (2019). Dalam pandangan literasi al quran.

K. A. (2000). dalam A History of God. Nun: Jurnal Studi Alquran Dan Tafsir
Di Nusantara, 7(1), 93—118. https://doi.org/10.32495/nun.v7i1.230

Kuhn, T. S. (1962). The Structure of Scientific Revolutions. In Knowledge
and Postmodernism in Historical Perspective: Vol. II (Issue 2).
https://doi.org/10.5840/philstudies196413082

Nuha Mumtazah, M., Zahrotul Ulya, D., Rohmah, N., & Ibrahim, R. (2025).
Hakekat Tujuan Pendidikan Islam dalam Perspektif Integrasi Sains
dan Pendidikan Modern. NAWASENA Journal of Mathematics,
Science, and  Technology  Education, 1(01), 12-13.
https://educationalresearchjournal.com/ejr/index.php/njmsteJournalh
omepage:https://educationalresearchjournal.com/index.php/njmste

NURAZIZAH, 1. (2021). PERAN WANITA KARIR DALAM
PEMBENTUKKAN KARAKTER ANAK PERSPEKTIF QIRA’AH
MUBADALAH.

Suban, A. (2020). Konsep Pendidikan Islam Perspektif Al-Ghazali. Idaarah:
Jurnal Manajemen Pendidikan, 4(1), 87.
https://doi.org/10.24252/idaarah.v4i1.13760

A Mawardatun Nisa | 105



Suban, A. (2020). Konsep Pendidikan Islam Perspektif Al-Ghazali. Idaarah:

Jurnal Manajemen Pendidikan, 4(1), 87.
https://doi.org/10.24252/idaarah.v4i1.13760

Suryadi, N., Negri, U., Sultan, 1., Kasim, S., & Islamicus, H. (2025).

RASIONALITAS EKONOMI DALAM PERSPEKTIF TEORITIS
DAN PRAKTIS: DARI HOMO ECONOMICUS HINGGA
RASIONALITAS SYARI ’ AH. 10(204), 1555-1565.

Syed Muhammad Naquib Al-Attas. (n.d.). Menurut , krisis ilmu dalam dunia

Islam modern disebabkan oleh kegagalan dalam memahami
epistemologi Islam yang mengintegrasikan antara wahyu dan akal.
Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents, 3(April),
49-58.

Uleng, 1., & Aderus, A. (2025). Jurnal Andi Djemma [ Jurnal Pendidikan

Zulia

Jurnal Andi Djemma I Jurnal Pendidikan. Jurnal Andi Djemma I
Jurnal Pendidikan, 8, 1-10.

A’limatun, A.  (2022). PENDIDIKAN  INTEGRATIF-
INTERKONEKTIF; KAJIAN FILSAFAT PENDIDIKAN (Upaya
Menemukan Landasan Pendidikan Integratif). Jurnal El-Hamra:
Kependidikan Dan Kemasyarakatan, 2(3), 7-14.

106 | Hubungan Agama Dan limu Pengetahuan



PROFIL PENULIS

A Mawardatun Nisa lahir di Boyolali, 15 Desember
2002. Saat ini ia merupakan mahasiswa semester VII
Program Studi Pendidikan Agama Islam di Institut
Islam Mamba’ul ‘Ulum Surakarta. Sejak menempuh
pendidikan, penulis dikenal aktif dalam berbagai
kegiatan akademik maupun non-akademik. Semasa di
SMK Muhammadiyah 2 Andong, ia berhasil meraih
predikat lulusan terbaik sekaligus wisudawati Hafidzah
Al-Qur’an. Bekal hafalan Al-Qur’an yang dimiliki
mengantarkannya pada kemampuan soft skill dan life skill yang terus diasah
melalui aktivitas organisasi, kemasyarakatan, dan kepemimpinan.Dalam

perjalanan akademiknya di perguruan tinggi, penulis dipercaya mengemban
amanah sebagai Bendahara Badan Eksekutif Mahasiswa, yang menjadi wadah
untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan, komunikasi, dan
manajemen organisasi. Selain itu, ia juga aktif sebagai Ketua Pimpinan
Cabang Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) Andong, Dewan Kehormatan
Kwartir Daerah Hizbul Wathan Kabupaten Boyolali, serta turut berperan
dalam kegiatan keperempuanan di Pimpinan Daerah Nasyiatul Aisyiyah
Kabupaten Boyolali. Penulis juga menaruh perhatian pada bidang
kewirausahaan dengan mengemban amanah sebagai Ketua Bidang
Pengembangan Kreativitas dan Kewirausahaan di Pimpinan Daerah IPM
Kabupaten Boyolali. Di luar kiprah organisasinya, penulis aktif mengabdikan
diri di dunia pendidikan. Saat ini, ia tercatat sebagai pendidik di SMP
Muhammadiyah 2 Boyolali Program Khusus, sekaligus musyrifah di
Muhammadiyah Boarding School SMP Muhammadiyah 2 Boyolali Program
Khusus. Selain itu, ia juga menjadi tutor freelance bagi beberapa peserta didik.
Aktivitas ini tidak hanya menjadi ruang pengabdian, tetapi juga sarana untuk
memperkuat kompetensi pedagogis dan keterampilan komunikasi dengan
siswa. Pengalaman langsung di lapangan ini memperkaya perspektif penulis
dalam memahami praktik pendidikan, khususnya pada integrasi antara agama
dan ilmu pengetahuan.

A Mawardatun Nisa | 107



BAB 8 ISLAM SEBAGAI OBJEK

STUDI DAN PENELITIAN

Kholil Baedowi, S. Pd.

Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman
Kab. Semarang

SMK Muhammadiyah Kota Magelang

A. PENDAHULUAN

Islam sejak awal kelahirannya telah menempatkan ilmu pengetahuan dan
penelitian sebagai bagian penting dalam membangun peradaban. Ajaran Islam
yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis tidak hanya mendorong umatnya
untuk beribadah secara ritual, tetapi juga menekankan pentingnya berpikir
kritis, meneliti, dan mengembangkan ilmu demi kemaslahatan manusia.
Tradisi ilmiah yang berkembang pada masa keemasan Islam menjadi bukti
nyata bahwa penelitian Islam telah memberikan kontribusi besar bagi
perkembangan sains, filsafat, kedokteran, matematika, hingga seni dan
budaya. Semangat penelitian tersebut menjadi fondasi bagi lahirnya
peradaban Islam yang berpengaruh luas hingga ke Barat dan melahirkan
Renaissance.

Dalam konteks kontemporer, penelitian Islam tetap memegang peranan
strategis. Dunia modern menghadapi tantangan yang kompleks, mulai dari
persoalan sosial, ekonomi, politik, hingga krisis lingkungan. Dalam situasi ini,
penelitian Islam diharapkan tidak hanya menjaga kesinambungan tradisi
ilmiah, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam menjawab persoalan
kemanusiaan global. Abdullah (2020) menegaskan bahwa penelitian Islam
perlu terus bergerak dari kajian normatif semata menuju pendekatan
multidisipliner yang mengintegrasikan ilmu agama dengan ilmu sosial, sains,
dan teknologi.
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Lebih jauh, penelitian Islam memiliki signifikansi dalam membangun
masyarakat yang lebih beradab. Melalui penelitian yang berbasis nilai-nilai
keislaman, dapat dirumuskan solusi yang menekankan keadilan,
kesejahteraan, toleransi, dan keberlanjutan. Rahman (2021) menyatakan
bahwa penelitian Islam juga berfungsi sebagai sarana membangun dialog
antaragama dan antarbudaya, sekaligus menghadirkan Islam yang ramah dan
moderat dalam pergaulan global. Dengan demikian, penelitian Islam bukan
hanya untuk kepentingan akademis umat Muslim, tetapi juga berkontribusi
pada kemajuan peradaban manusia secara universal.

Oleh karena itu, pembahasan mengenai kontribusi penelitian Islam
terhadap peradaban menjadi penting. Materi ini akan menjelaskan bagaimana
penelitian Islam memperkaya ilmu pengetahuan, memberdayakan
masyarakat, memperkuat dialog antarbudaya, serta beradaptasi dengan era
digital. Dengan pemahaman tersebut, penelitian Islam dapat terus
dikembangkan sebagai pilar penting dalam membangun peradaban dunia yang
berkeadilan, damai, dan berkelanjutan.

B. PENDEKATAN NORMATIF DAN EMPIRIS DALAM STUDI

ISLAM

Studi Islam pada dasarnya merupakan usaha ilmiah untuk memahami
Islam baik sebagai ajaran maupun sebagai realitas sosial. Dalam
perkembangannya, terdapat dua pendekatan utama yang digunakan dalam
kajian Islam, yaitu pendekatan normatif-teologis dan historis-empiris.
Keduanya memiliki perbedaan mendasar, tetapi juga dapat saling melengkapi.
Dengan memahami kedua pendekatan ini, peneliti dapat melihat Islam secara
lebih utuh, tidak hanya sebagai seperangkat ajaran yang bersumber dari teks
suci, tetapi juga sebagai sebuah tradisi yang dipraktikkan oleh umat manusia
dalam berbagai konteks sejarah dan budaya (Rahman, 2021).

Pendekatan normatif-teologis menekankan pada otoritas wahyu sebagai
sumber utama ajaran Islam. Pendekatan ini berorientasi pada teks, yakni Al-
Qur’an dan Hadis, serta berbagai produk pemikiran ulama klasik seperti tafsir,
fikih, dan teologi. Dalam pendekatan ini, Islam dipahami sebagaimana yang
seharusnya menurut teks, bukan sebagaimana yang tampak dalam praktik
sehari-hari. Menurut Hidayat (2018), pendekatan normatif bertujuan menjaga
kemurnian ajaran Islam agar tidak tercampur dengan interpretasi yang
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A. PENDAHULUAN

Studi Islam merupakan bidang kajian yang luas dan multidimensi,
mencakup aspek teologis, historis, kultural, dan sosial. Seiring perkembangan
ilmu pengetahuan, semakin disadari bahwa memahami Islam secara utuh tidak
cukup hanya dengan satu pendekatan metodologis. Islam tidak hanya hadir
sebagai seperangkat ajaran normatif yang bersumber dari wahyu, tetapi juga
sebagai realitas hidup yang dipraktikkan dalam budaya masyarakat serta
dijalankan dalam struktur sosial yang dinamis. Oleh karena itu, dibutuhkan
sebuah kerangka integratif yang mampu memadukan pendekatan normatif,
antropologis, dan sosiologis agar studi Islam tidak terjebak pada
reduksionisme sempit.

Pendekatan normatif memiliki peran penting dalam menjaga otoritas dan
kemurnian ajaran Islam, sementara pendekatan antropologis memungkinkan
kajian terhadap keragaman ekspresi budaya umat Muslim, dan pendekatan
sosiologis memberi ruang untuk menganalisis interaksi agama dengan struktur
sosial serta dinamika perubahan masyarakat. Integrasi ketiganya
mencerminkan kebutuhan interdisipliner dalam studi Islam kontemporer, di
mana pemahaman agama tidak hanya didekati dari sisi tekstual, tetapi juga
dari sisi praksis dan sosial.
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Kehadiran integrasi pendekatan ini menjadi semakin penting di era
modern yang ditandai dengan globalisasi, pluralisme budaya, serta
kompleksitas problem sosial-keagamaan. Dengan menggabungkan berbagai
perspektif, studi Islam dapat menghadirkan pemahaman yang lebih
menyeluruh, kontekstual, dan relevan dengan tantangan zaman. Hal ini tidak
hanya bermanfaat bagi pengembangan keilmuan Islam, tetapi juga bagi
praktik kehidupan umat Muslim yang senantiasa berhadapan dengan dinamika
sosial yang terus berubah.

B. PENDEKATAN NORMATIF DALAM STUDI ISLAM

Pendekatan normatif dalam studi Islam merupakan salah satu metode
penting dalam memahami ajaran agama, yang menekankan pada dimensi
ideal, tekstual, dan normatif dari Islam. Dalam kerangka ini, Islam tidak hanya
dipandang sebagai fenomena historis atau sosial, melainkan sebagai sistem
nilai yang bersumber dari wahyu ilahi melalui Al-Qur’an dan Hadis. Fokus
utama pendekatan normatif adalah menjaga kemurnian ajaran, sehingga setiap
penafsiran atau pemikiran tetap merujuk pada prinsip-prinsip dasar syariat.
Dengan demikian, pendekatan normatif menempatkan teks suci sebagai
rujukan otoritatif dalam memahami Islam (Hidayat, 2019).

Karakteristik utama pendekatan normatif terlihat dari orientasinya yang
sangat kuat pada kebenaran absolut. la berangkat dari keyakinan bahwa Islam
adalah agama yang sempurna, sehingga apa yang tertulis dalam sumber
normatif tidak bisa ditawar. Studi Islam dalam perspektif normatif bertujuan
menggali makna teks agar dapat diaplikasikan sesuai dengan maksud wahyu,
bukan sekadar memotret fenomena empiris. Oleh sebab itu, pendekatan ini
seringkali digunakan dalam kajian hukum Islam, tafsir, hadis, maupun akidah
yang menuntut kepatuhan penuh terhadap norma (Mansur, 2022).

Kelebihan pendekatan normatif adalah kemampuannya memberikan
pedoman yang jelas bagi umat Islam dalam beribadah, bermuamalah, maupun
berinteraksi dengan lingkungan sosial. Dengan landasan normatif, umat dapat
menghindari praktik keagamaan yang menyimpang dari syariat. Pendekatan
ini juga memiliki keunggulan dalam menjaga kontinuitas tradisi Islam agar
tetap terhubung dengan nilai-nilai autentik sejak masa Nabi Muhammad SAW
hingga generasi sekarang (Fauzi, 2021).
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A. PENDAHULUAN

Studi Islam sebagai sebuah bidang kajian akademik memiliki keragaman
pendekatan yang memungkinkan pemahaman lebih komprehensif terhadap
ajaran dan realitas umat Islam. Islam bukan hanya dipahami sebagai sistem
doktrin normatif yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis, tetapi juga sebagai
fenomena sosial, historis, dan politik yang terus berkembang sepanjang
zaman. Karena itu, pendekatan tunggal sering kali tidak cukup untuk
menyingkap kompleksitas Islam, sehingga dibutuhkan berbagai perspektif
ilmiah yang saling melengkapi.

Di antara pendekatan yang banyak digunakan dalam studi Islam adalah
fenomenologi, historis, dan politis. Pendekatan fenomenologi menekankan
pentingnya memahami Islam dari pengalaman keberagamaan umatnya,
dengan melihat bagaimana ritual, simbol, dan kesadaran religius dihayati
dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan historis berusaha mengungkap
dinamika perkembangan pemikiran Islam dari masa klasik hingga modern
dengan menempatkan ajaran Islam dalam konteks ruang dan waktu tertentu.
Sementara itu, pendekatan politis menyoroti hubungan erat antara Islam dan
kekuasaan, baik sebagai sumber legitimasi maupun sebagai sarana perlawanan
dan identitas politik.

Rakhmawati, S.Pd.I. | 131



Dengan memadukan ketiga pendekatan ini, studi Islam menjadi lebih
terbuka, kritis, dan kontekstual. Fenomenologi membantu memahami dimensi
spiritual dan kesadaran batin umat, pendekatan historis menyingkap latar
belakang perkembangan teks dan tradisi, sedangkan pendekatan politis
menunjukkan peran Islam dalam membentuk dinamika sosial dan politik.
Kajian ini penting untuk menghadirkan pemahaman yang lebih utuh, tidak
parsial, sekaligus menjembatani antara aspek normatif Islam dengan realitas
empiris kehidupan umat Muslim di berbagai belahan dunia.

B. PENDEKATAN FENOMENOLOGI DALAM STUDI ISLAM

Pendekatan fenomenologi dalam studi Islam berfokus pada pemahaman
mendalam tentang pengalaman keagamaan sebagaimana dialami dan
dirasakan oleh pelakunya. Fenomenologi tidak mengevaluasi kebenaran
doktrinal, tetapi menggali makna subjektif yang tersimpan di balik praktik dan
simbol keagamaan. Menurut Sihabuddin (2020), praktik pendekatan ini
menggambarkan pengalaman religius secara sadar oleh pelaku, menjauh dari
kerangka teologis dogmatis maupun kajian empiris semata.

Hakikat fenomenologi terletak pada memperlakukan fenomena
keagamaan dalam ruang netralitas, yaitu menghindari penilaian normatif dan
reduksionisme. Fenomenologi mencoba merekonstruksi pengalaman
keagamaan dari sudut pandang pelaku itu sendiri dengan empati dan
kesadaran, serta mencari struktur makna esensial yang dapat dipahami di luar
konteks sosial-budaya spesifik (Mahmudin, 2021). Dengan demikian,
fenomenologi berupaya menyingkap makna terdalam dari agama
sebagaimana dihayati oleh pemeluknya.

Pendekatan ini relevan dalam studi agama karena menempatkan manusia
beragama sebagai subjek yang mengalami, bukan objek penelitian.
Fenomenologi agama melihat agama bukan sebagai sistem ajaran yang berdiri
sendiri, tetapi sebagai pengalaman hidup yang memengaruhi identitas, ritual,
dan simbol. Pahutar et al. (2024) menegaskan bahwa fenomenologi
memungkinkan peneliti menemukan variasi interpretasi personal terhadap
ajaran Islam, sekaligus menunjukkan bagaimana konteks sosial-budaya
memengaruhi kesadaran religius umat.

Dalam konteks Islam, pendekatan fenomenologi sangat relevan untuk
memahami bagaimana simbol-simbol keagamaan dihayati umat. Ritual shalat,
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A. PENDAHULUAN

Kajian Islam sebagai sebuah disiplin ilmu tidak pernah lepas dari upaya
manusia untuk memahami, menafsirkan, dan menginternalisasikan ajaran
Islam dalam berbagai konteks kehidupan. Kompleksitas ajaran Islam yang
meliputi aspek akidah, ibadah, akhlak, hingga tata sosial, menuntut adanya
kerangka metodologis yang kokoh agar pemahaman tidak bersifat parsial dan
reduksionis. Oleh karena itu, dalam ranah metodologi studi Islam,
pendekatan-pendekatan ilmiah menjadi penting sebagai jembatan yang
menghubungkan antara teks suci, realitas historis, dan dinamika sosial
kontemporer.

Salah satu aspek mendasar dalam studi Islam adalah memahami
bagaimana berbagai pendekatan dapat memberikan perspektif yang berbeda
namun saling melengkapi. Pendekatan teologis, psikologis, dan interdisipliner
menjadi bagian penting yang memberikan nuansa kaya dalam mengkaji
agama. Pendekatan teologis menitikberatkan pada pemahaman Islam sebagai
sistem keyakinan yang bersumber dari wahyu, sekaligus menjaga kemurnian
akidah dari pengaruh pemikiran luar yang dapat menggeser esensinya. Di sisi
lain, pendekatan psikologis berfokus pada dimensi internal manusia, yakni
bagaimana ajaran Islam memengaruhi jiwa, perilaku, dan perkembangan
spiritual individu.

Tidak kalah penting, pendekatan interdisipliner hadir sebagai bentuk
respon terhadap kompleksitas persoalan modern yang tidak mungkin dijawab
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hanya dengan satu disiplin ilmu. Islam sebagai agama yang rahmatan lil-
‘alamin menuntut kajian yang komprehensif dengan memadukan berbagai
perspektif ilmu, baik dari sosiologi, antropologi, filsafat, hingga ilmu politik.
Dengan demikian, pendekatan interdisipliner tidak hanya memperkaya
pemahaman akademis terhadap Islam, tetapi juga menghadirkan solusi yang
kontekstual bagi problematika umat di era global.

Pendahuluan ini bertujuan untuk menegaskan bahwa dalam memahami
Islam secara utuh, para peneliti dan akademisi perlu menggunakan kerangka
pendekatan yang beragam. Penggunaan pendekatan teologis, psikologis, dan
interdisipliner bukanlah upaya saling mengungguli, melainkan strategi
metodologis untuk menyingkap lapisan-lapisan makna Islam yang luas dan
mendalam. Dengan demikian, studi Islam dapat terus relevan, adaptif, dan
kontributif bagi pembangunan peradaban manusia.

B. PENDEKATAN DALAM STUDI ISLAM
1. Pendekatan Teologis

Pendekatan teologis dalam studi Islam berangkat dari keyakinan
bahwa sumber utama ajaran Islam adalah wahyu Allah SWT yang
diturunkan melalui Nabi Muhammad SAW dalam bentuk Al-Qur’an dan
As-Sunnah. Tujuan utama pendekatan ini adalah menjaga kemurnian
ajaran, menegaskan kebenaran akidah, serta memberikan dasar normatif
bagi umat [slam dalam menjalani kehidupan. Dengan pendekatan ini, teks
suci dipahami sebagai petunjuk mutlak yang harus ditaati, bukan sekadar
dokumen historis.

Namun, dalam konteks akademik, pendekatan teologis juga dapat
digunakan sebagai basis normatif untuk mengkritisi pemikiran-pemikiran
kontemporer yang cenderung sekularistik atau relativistik. Artinya,
pendekatan ini menempatkan agama sebagai sumber kebenaran yang
tidak dapat digantikan oleh otoritas manusia. Hal ini membuatnya tetap
relevan dalam menghadapi tantangan globalisasi yang sering kali
mendorong masyarakat ke arah pluralisme nilai.(Muntaqo & Siswanto,
2016)

Pendekatan teologis dalam studi Islam membidik keintiman iman
dengan argumen rasional. Dalam kerangka ini, al-Kalam tidak lagi hanya
berdiri sebagai benteng terhadap kritik eksternal, tetapi berkembang
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sebagai wacana dialogis dengan ilmu, etika, dan tantangan zaman.
Abdellaoui menghadirkan istilah “al-Kalam al-Jadid,” di mana
hermeneutika berperan penting—menghubungkan tradisi dengan konteks
modern tanpa mengecilkan otoritas sumber wahyu.(Ahmed Ben Moussa,
Messaouda, 2025). Perpaduan ini tidak hanya revitalisasi teologi, tetapi
juga menjadikannya sebagai kekuatan transformatif dalam ranah publik
dan akademik.

Pendekatan teologis (‘ilm al-kalam) memusatkan diri pada penegasan
kebenaran wahyu dan artikulasinya secara argumentatif terhadap
persoalan keimanan, sambil tetap membuka ruang dialog dengan ilmu dan
realitas kontemporer. Dalam dua dekade terakhir, terjadi aksentuasi baru:
teologi tidak lagi semata bersifat apologetik, melainkan konstruktif—
merumuskan kerangka etika, kosmologi, dan humanitas Islam yang
komunikatif lintas disiplin. Arah ini tampak pada geliat “kalam baru”
yang mengaitkan isu iman dengan teknologi, masyarakat, dan ilmu
pengetahuan, tanpa melepaskan fondasi nash.(Ahmed Ben Moussa,
Messaouda, 2025)

Pendekatan teologis yang diperbarui juga menata ulang metodologi
pembacaan teks. Di sini, hermeneutika—sebagai seni memahami—
dipakai bukan wuntuk mengabsolutkan relativisme, tetapi untuk
menyingkap maksud teologis yang hidup di berbagai konteks sosial,
sembari menjaga kontinuitas dengan tradisi. Aplikasinya terlihat pada
dialog antara kalam dan hermeneutika: peneguhan akidah tetap utama,
namun cara memahamkan dan mengargumentasikan kebenaran iman
bergerak melalui perangkat tafsir yang sadar sejarah dan bahasa.(Fauzan,
2023)

Pada tataran praksis, banyak sarjana menautkan pendekatan teologis
dengan magqdsid al-shari‘ah agar argumentasi iman tidak terhenti pada
tataran proposisi, tetapi memandu keputusan etik dan hukum. Magasid
methodology memberi perangkat untuk menimbang tujuan ilahiah (hifz
al-din, al-nafs, al-‘aql, al-nasl, al-mal, dst.) dalam problem mutakhir—
dari kebijakan publik hingga bioetika.(Hamed et al., 2022) Kerangka ini
sekaligus mengakui adanya tantangan riset (teoretik, metodologis,
institusional) yang perlu dijawab dengan desain penelitian teologi yang
lebih holistik dan lintas disiplin.
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METODOLOGI
STUDI ISLAM :

Buku ini hadir sebagai wujud komitmen penulis dalam
memberikan sumbangsih keilmuan bagi pengembangan studi Islam
yang dinamis, komprehensif, dan relevan dengan perkembangan zaman.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan peradaban yang begitu cepat
menuntut adanya pendekatan metodologis yang tepat dalam memahami
Islam secara utuh. Islam tidak hanya dipandang sebagai ajaran normatif
yang bersumber dari wahyu, tetapi juga sebagai realitas historis, sosial,
dan kultural yang terus berkembang. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap metodologi studi Islam menjadi sangat penting agar kajian
keislaman tidak terjebak pada pendekatan tekstual semata, melainkan
mampu merespons tantangan kontemporer secara kritis, kontekstual,
dan konstruktif.

Buku ini menyajikan berbagai pembahasan penting, mulai dari
sejarah pertumbuhan dan perkembangan studi Islam, dinamika
pemikiran para ilmuwan Muslim, posisi Al-Qur'an dan Hadis sebagai
sumber utama ajaran Islam, hingga beragam pendekatan interdisipliner
yang dapat digunakan dalam mengkaji Islam. Diharapkan, kehadiran
buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa,
akademisi, peneliti, dan siapa pun yang tertarik memperdalam kajian
keislaman secara ilmiah dan metodologis. Kami menyadari bahwa
penyusunan buku ini masih jauh dari

:5“ Yo CV. Tahta Media Group

s o IKAPI

Surakarta, Jawa Tengah
Web www_ tohtomedia.com

¥R
lm Ig tahtomediagroup
Telp/WA +62 896-5427-3996




